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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan 
situasional dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja Pegawai Sekretariat DPRD di Kabupaten 
Tojo Una-Una. Responden penelitian berjumlah 35 yang dipilih dengan metode sensus. 
Pengolahan data menggunakan Program Statiscal Product and Service Solution (SPSS 18.0), 
dengan metode analisis Regresi Linier Berganda.  Hasil penelitian menyimpulkan  sebagai berikut: 
(1) Gaya Kepemimpinan Situasional dan Motivasi Kerja  secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja  Pegawai Sekretariat DPRD di Kabupaten Tojo Una-Una (2)  
Gaya Kepemimpinan Situasional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja  Pegawai 
Sekretariat DPRD di Kabupaten Tojo Una-Una (3)  Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja  Pegawai Sekretariat DPRD di Kabupaten Tojo Una-Una.  
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan situasional dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 
 
Gaya kepemimpinan sebagai bagian 
yang sangat penting dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan yang diberikan dalam suatu 
instansi pemerintahan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan 
akan sangat ditentukan oleh unsur pimpinan 
dan pegawainya karena itu dalam mengukur 
gaya kepemimpinan sebaiknya diukur dalam 
tampilan kerja dari pegawainya, terutama 
dalam melakukan motivasi kepada pegawai 
sebagai bagian dalam suatu instansi. 
Gaya kepemimpinan situasional 
dipengaruhi oleh faktor yang bersifat 
sosiologis maupun psikologis. Faktor 
sosiologis berkenaan dengan hubungan  sosial 
antara pimpinan dan pegawai dalam suatu 
organisasi dengan  lingkungan masyarakat. 
Seorang Pegawai Negeri Sipil,  sikap dan 
tingkah lakunya tidak dapat dilepaskan dari 
kondisi adat istiadat ataupun kebiasaan- 
kebiasaan lingkungan asalnya, karena itu 
hubungan sosial antara pimpinan dan pegawai 
dalam suatu organisasi dan hubungannya 
dengan lingkungan masyarakat merupakan 
faktor yang potensial bagi kepentingan suatu 
organisasi. Sedangkan faktor psikologis yaitu 
yang berkenan dengan sifat-sifat dan 
kepribadian setiap pegawai, baik statusnya 
sebagai pimpinan maupun staf. Walau kondisi 
lingkungan sudah tercipta dengan baik, tetapi 
kalau kondisi psikologis pegawai kurang dapat 
menunjang maka akan berpengaruh terhadap 
proses kegiatan yang akhirnya akan 
mempengaruhi kepuasan kerja dalam 
pencapaian tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan dalam instansi pemerintahan. 
Purwanto (2009:50) mengatakan 
motivasi kerja pegawai ditandai dengan; (1) 
Bimbingan dari Kepala Kantor terhadap 
pegawai belum dilaksanakan secara periodik, 
teratur dan terus menerus, (2) Keberhasilan 
prestasi pegawai dan mendapat penghargaan 
yang wajar, (3) motivasi kerja kurang aman 
dan nyaman, (4) Sarana dan prasarana di 
kantor yang kurang memadai, (5) Sosialisasi 
tentang peningkatan karier belum dilaksanakan 
secara periodik, (6) Penerimaan gaji dan 
honorarium pegawai belum tepat waktu.  
Kepuasan kerja pada dasarnya 
merupakan hal yang bersifat individual, setiap 
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individu akan memiliki tingkat kepusan yang 
berbeda-beda dengan sistem nilai yang berlaku 
pada dirinya. Kepuasan kerja merupakan 
keadaan emosional pegawai dimana terjadi 
ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai 
balas jasa kerja dalam kantor dengan tingkat 
nilai balas jasa yang diinginkan oleh pegawai 
yang bersangkutan, (Wawan, 2012: 6).  
 Teori motivasi yang dirujuk dalam 
penelitian di Kantor DPRD Kabupaten Tojo 
Una-Una adalah Maslow yang terdiri dari 5 
(lima) tingkatan kebutuhan dintaranya: (1). 
kebutuhan Fisiologis, (2). Rasa Aman, (3). 
Kebutuhan Sosial, (4). Kebutuhan 
Penghargaan, dan (5). Kebutuhan Aktualisasi 
Diri.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti di kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 
Tengah ditemukan beberapa situasi sebagai 
berikut: (1) Motivasi kerja pegawai belum baik 
hal ini terlihat dari pemenuhan kebutuhan 
pegawai seperti kebutuhan rasa aman masih 
ada beberapa pegawai yang merasa khawatir 
dengan jenjang karier. Kemudian pemberian 
berupa reward atau penghargaan masih sangat 
minim. (2) Banyak pegawai yang sudah 
bekerja puluhan tahun dengan disiplin yang 
baik namun tidak mendapatkan penghargaan. 
Motivasi tersebut tentu mempengaruhi 
kepuasan kerja (3). Kepuasan kerja tidak 
memadai. Hal ini dapat dilihat dari hubungan 
kerja antara pegawai terkadang kurang 
harmonis seperti hubungan langsung antara 
pimpinan dengan bawahan, kondisi kerja dan 
hubungan sosial di antara para pegawai. 
Gaya kepemimpinan situasional, yaitu 
gaya kepemimpinan yang berdasarkan atas 
hubungan yang dipengaruhi oleh 3 hal yang 
paling utama, yaitu tingkat bimbingan dan 
arahan yang diberikan pemimpin, tingkat 
dukungan sosioemosional yang disajikan 
pemimpin, serta tingkat kesiapan yang 
diperlihatkan bawahan dalam pelaksanaan 
tugas, fungsi dan tujuan tertentu.  
Dalam kepemimpinan situasional, 
kematangan merupakan suatu hal yang kerap 
dipandang sebagai kemampuan dan kemauan 
orang-orang atau kelompok untuk memikul 
tanggung jawab untuk mengarahkan prilaku 
mereka sendiri dalam situasi tertentu. Dalam 
kepemimpinan situasional, maka kematangan 
merupakan konsep yang berkaitan dengan 
tugas tertentu dan bergantung kepada hal yang 
ingin dicapai oleh seorang pemimpin. 
Siagian (2008:29) Konseptual gaya 
kepemimpinan dipandang sebagai gaya 
kepemimpinan situasional yang terbentuk dari 
dinamika hubungan kerja di antara unsur-
unsur pimpinan dan staf yang terungkap dari 
kadar bimbingan dan arahan yang diberikan 
pemimpin; Perilaku hubungan diantara 
pemimpin dan pengikut; dan level kesiapan 
pengikut dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
atau tujuan tertentu. Indikator kepemimpinan 




3 Selling–Menjual, Menjelaskan 
4 Delegating–Delegasi 
Menurut model ini, pemimpin harus 
mempertimbangkan situasi sebelum 
memutuskan gaya kepemimpinan mana yang 
hendak digunakan. Kontijensi situasional pada 
model adalah derajat Readiness (Kesiapan). 
Kesiapan adalah kemampuan pengikut untuk 
memahami tujuan organisasi yang 
berhubungan dengan pekerjaan secara 
maksimal tetapi mampu dicapai dan keinginan 
mereka untuk memikul tanggung jawab dalam 
pencapaian tugas tersebut. 
Kesiapan bukanlah ciri yang tetap pada 
pengikut, melainkan bergantung pada 
pekerjaan. Pengikut yang ada di sebuah 
kelompok mungkin punya kesiapan yang 
tinggi untuk suatu pekerjaan, tetapi tidak 
dipekerjaan lainnya. 
Winardi (2001:6), mengatakan  motivasi 
adalah kekuatan potensial yang ada dalam diri 
manusia, yang dapat kembangkan sendiri, atau 
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar 
yang ada intinya berkisar pada imbalan 
moneter dan imbalan non moneter, yang dapat 






mempengaruhi hasil kerjanya secara positif 
atau secara negatip, hal mana tergantung 
situasi dan kondisi orang yang bersangkutan. 
Jenjang kebutuhan menurut Maslow   
dijelaskan Gibson, (1997:110) sebagai berikut: 
 
1. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis ini merupakan 
kebutuhan mempertahankan hidup dan 
manifestasinya yang nyata akan tampak dalam 
pemenuhan kebutuhannya akan sandang, 
pangan, dan papan. Kebutuhan ini dipandang 
sebagai kebutuhan yang paling mendasar, 
bukan saja karena setiap orang 
membutuhkannya terus menerus sejak lahir 
hingga ajalnya, akan tetapi juga karena tanpa 
pemuasan berbagai kebutuhan tersebut 
seseorang tidak akan dapat dikatakan hidup 
secara normal. Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan primer untuk memenuhi kebutuhan 
psikologis dan biologis. Maslow menyatakan 
bahwa setiap orang akan berusaha untuk 
terlebih dahulu memenuhi kebutuhan pokok, 
yaitu kebutuhan fisiologis sehingga seseorang 
termotivasi untuk mendapatkan upah, dimana 
upah tersebut akan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya. 
 
2. Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan 
Kerja 
Kebutuhan keselamatan dan keamanan 
kerja dimaksudkan adanya rasa aman, tentram, 
bebas dari rasa takut dan adanya jaminan 
dimasa mendatang atas diri seseorang dalam 
bekerja. Konsep ini mengandung pengertian, 
bahwa kebutuhan keamanan dan keselamatan 
kerja berisikan perlindungan dari ancaman 
bahaya fisik, adanya jaminan kesehatan dan 
jaminan hari tua. Pemenuhan kebutuhan ini, 
para pegawai selain mendapatkan jaminan dari 
induk organisasi tempat bekerja, yang lebih 
penting lagi para pegawai harus dapat 
menciptakan situasi dan kondisi yang 
menyenangkan secara individu sehingga 
terbebas dari rasa takut. 
 
 
3. Kebutuhan Sosial 
Kebutuhan Sosial merupakan kebutuhan 
yang diakui oleh lingkungan kerja yang 
meliputi hubungan harmonis dengan rekan 
sejawat. Kebutuhan Sosial secara teoritis 
adalah kebutuhan akan cinta, persahabatan, 
interaksi, kasih sayang, perasaan memiliki, 
diterima kelompok, kekeluargaan dan asosiasi. 
Sedangkan secara terapan adalah kelompok-
kelompok formal, kegiatan yang disponsori 
kantor dan acara-acara peringatan. Dari 
pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 
bahwa manusia sebagai mahkluk sosial 
membutuhkan hubungan dengan orang lain, 
baik dengan teman sekerja, atasan maupun 
orang luar organisasi tempat bekerja. 
 
4. Kebutuhan Penghargaan 
Kebutuhan penghargaan ini meliputi 
keinginan untuk dihormati, dihargai atas 
prestasi seseorang karena pengakuan atas 
suatu prestasi memberikan kepuasan batin 
yang lebih tinggi daripada penghargaan dalam 
bentuk materi uang ataupun hadiah.    
 
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Aktualisasi diri merupakan hirarki 
kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi. 
Aktualisasi diri terkait dengan proses 
pengembangan akan potensi yang 
sesungguhnya dari seseorang yaitu untuk 
menunjukan kemampuan, keahlian dan potensi 
yang dimiliki. 
Kepuasan kerja sering dijadikan ukuran 
tingkat kematangan suatu organisasi dalam 
kehidupan organisasi modern. Hal ini berarti 
bahwa organisasi dikelola dengan baik yang 
merupakan hasil manajemen yang efektif. 
Terpuaskannya berbagai keinginan dan 
kebutuhan pegawai sangat menentukan sikap 
dan perilaku mereka dalam bekerja. 
Agar pegawai bekerja dengan maksimal, 
maka kepuasan kerja harus terus menerus 
diperhatikan. Siagian (2006:297-299) 
mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah (1) 
kemangkiran. (2) keinginan pindah, (3) usia, 
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(4) tingkat jabatan, (5) besar kecilnya 
organisasi. Selanjutnya Mangkunegara 
(2004:117)  mengungkapkan aspek-aspek yang 
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu aspek-
aspek perasaan yang berhubungan dengan 
pekerjaan seperti upah atau gaji yang diterima, 
kesempatan pengembangan karier, hubungan 
dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, 
jenis pekerjaan, struktur organisasi 
perusahaan, mutu pengawasan, sedangkan 
aspek-aspek yang berhubungan dengan 
dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan, 
kemampuan, dan pendidikan. Kepuasan kerja 
berhubungan dengan variabel-variabel seperti 
turnover, tingkat absensi, umur, tingkat 
pekerjaan, dan ukuran kantor. 
Anoraga (2006:82-83) mengungkapkan 
pendapatnya tentang faktor-faktor yang ikut 
menentukan kepuasan kerja sebagai berikut: 
a. Faktor hubungan antara pegawai, antara 
lain: 
1) Hubungan langsung antara pimpinan 
dengan bawahan. 
2) Faktor psikis dan kondisi kerja. 
3) Hubungan sosial di antara pegawai . 
4) Sugesti dari teman sekerja. 
5) Emosi dan situasi kerja. 
b. Faktor-faktor individual, yaitu yang 
berhubungan dengan, sikap, umur, dan jenis 
kelamin. 
c. Faktor-faktor luar, yaitu yang berhubungan 
dengan keadaan keluarga pegawai,    




Jenis penelitian ini adalah penjelasan 
(eksplanatory research) yaitu penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis yaitu 
menjelaskan pengaruh Gaya kepemimpinan 
situasional dan motivasi kerja pegawai.  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada  kantor 
sekretartiat DPRD kabupaten Tojo Una-Una. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada data dan 
informasi yang dibutuhkan relevan dengan 
pokok permasalahan yang menjadi obyek 
peneliti, yaitu gaya kepemimpinan situasional 
dan motivasi kerja. Waktu penelitian adalah 
tiga bulan yakni Agustus-November 2016. 
 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan Pegawai Negeri Sipil pada Kantor 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tojo Una-Una 
yang berjumlah 35 orang. Pemilihan 
responden dilakukan dengan metode sensus. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Sebagai bahan analisis untuk menguji 
kebenaran hipotesis, maka diperlukan data 
sebagai berikut: 
1) Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh 
secara langsung pada Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una yang   bersumber   
dari  hasil   angket   yang   telah   dibagikan   
kepada responden dan hasil pengamatan 
langsung di lokasi penelitian. 
2) Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung atau data pendukung 
bagi data primer yang diperoleh dari bahan-
bahan literatur seperti dokumen-dokumen 
serta laporan-laporan dan kepustakaan 
lainnya yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
         Teknik pengumpulan data yang  
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Observasi 
Pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada obyek yang 
diteliti.  
2) Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, Sugiyono 
(2006:158). Jadi dilakukan dengan 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada 






responden dengan tujuan untuk menggali 
data primer. 
3) Dokumentasi 
Metode ini digunakan untuk memenuhi 
tuntutan kebutuhan data sekunder yang 
meliputi data tentang jumlah pegawai, 
struktur organisasi, jenis kelamin, umur, 
pendidikan dan masa kerja. Metode ini 
dilakukan dengan cara melihat dokumen-
dokumen resmi yang ada pada lokasi 
penelitian . Data-data ini  digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang responden 
dan dipakai sebagai pendukung 
pembahasan hasil penelitian. 
 
Teknik Analisa Data 
Metode Analisisi Kuantitatif yaitu 
menganalisis data yang berbentuk bilangan 
atau angka-angka. Sudjana (2005:4). 
Pendekatan model analisis yang digunakan 
adalah Analisis Regresi Linier Berganda.  
Menurut Martono (2010:177) rumus Regresi 
Linier Berganda.   
Y = α  +  b1X1 + b2X2...... + bnXn + e 
Keterangan: 
Y   = Kepuasan kerja  
α    = Konstanta  
X1 = Gaya kepemimpinan  
X2 = Motivasi Kerja 
b1b2 b3 = Koefisien Regresi 
e    = Kesalahan (error) 
 
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 






C   = Constanta  -1.570 0.845 -1.858 .072 
X1 = Gaya  
Kepemimpinan  
0.880 0.191 4.603 .000 
X2 = Motivasi Kerja 0.507 0.155 3.264 .003 
R-                                          = 0,769  
 R-Square                              = 0,591                  F-Statistik    = 23,135 
 Adjusted R-Square              = 0,566                  Sig. F            =   0,000 
 
Pengujian Hipotesis  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 
variable independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen dari suatu 
persamaan regresi berganda dengan 
menggunakan hipotesis statistik.  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen, yaitu pengaruh dari 
masing-masing variabel independen yang 
terdiri atas gaya kepemimpinan sitiasional dan 
motivasi kerja   terhadap kepuasan 
kerjapegawai yang merupakan variabel 
dependennya.  
 
HASIL DAN PEMBAHSAN 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional 
dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai Sekretariat DPRD di 
Kabupaten Tojo Una-Una 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukan bahwa 
gaya kepemimpinan situasional dan motivasi 
kerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Artinya apabila gaya 
kepemimpinan situasional dan motivasi kerja 
pegawai meningkat maka kepuasan kerja 
pegawai akan meningkat begitupun sebaliknya 
jika gaya kepemimpinan situasional dan 
motivasi kerja pegawai menurun maka 
kepuasan kerja pegawai akan menurun. 
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten 
Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah 
dalam mengatur gaya kepemimpinan 
situasional sudah maksimal sehingga adanya 
gaya kepemimpinan situasional memudahkan 
pembuatan perencanaan yang baik dalam 
melibatkan seluruh pegawai dalam mencegah 
hal-hal yang tidak diinginkan. Gaya 
kepemimpinan situasional di Sekretariat 
DPRD Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi 
Sulawesi Tengah dalam penelitian ini yang 
diukur dengan memberitahu, menjual, 
partisipasi dan delegasi dapat memotivasi 
pegawai. 
Motivasi pegawai berupa pemenuhan 
kebutuhan prestasi kerja pegawai dalam 
penelitian ini mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam dalam meningkatkan 
kepuasan kerja pegawai.  Kebutuhan prestasi 
kerja diri pegawai yang meliputi keinginan 
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berkarya sesuai dengan keahlian yang dimiliki 
untuk peningkatan karier dan keberhasilan 
instansinya, keinginan menyampaikan 
kemampuan (pengetahuan dan keterampilan) 
yang dimiliki kepada orang lain, dan keinginan 
untuk menemukan dan mengembangkan hal 
baru atas dasar potensi yang ada dalam 
dirinya, mampu memotivasi untuk 
meningkatkan kinerjanya. pegawai di 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tojo Una-Una 
Provinsi Sulawesi Tengah  merupakan sumber 
daya paling penting dalam usaha organisasi 
untuk mencapai keberhasilan.  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional 
Terhadap Kepuasan kerja   
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya 
kepemimpinan situasional berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tojo Una-Una. 
Dengan makin baik gaya kepemimpinan 
situasional pimpinan, maka makin tinggi 
tingkat kepuasan kerja seorang pegawai. 
Pemimpin dapat melakukan berbagai cara 
dalam kegiatan mempengaruhi dan 
memotivasi pegawai agar melakukan tindakan-
tindakan yang selalu terarah terhadap 
pencapaian tujuan organisasi.  
 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan 
kerja   
Pegawai yang merupakan sumber daya 
aparatur dapat menunjang organisasi dengan 
karya, bakat, kreativitas dan dorongan. 
Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan 
ekonomi, tanpa aspek manusia sulit kiranya 
tujuan organisasi dapat dicapai. Masyarakat 
modern menunjukkan perhatian yang sangat 
tinggi terhadap aspek manusia. Nilai-nilai 
manusia (human values) semakin diselaraskan 
dengan aspek teknologi maupun ekonomi.  
Pegawai yang masih berada pada tingkatan 
pemenuhan kebutuhan fisik pola motivasinya 
tentu saja berbeda dengan pegawai yang sudah 
sampai tahap kebutuhan berafiliasi. 
Berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
prestasi kerja, dalam penelitian ini terlihat 
bahwa pegawai di Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 
Tengah sudah memberikan pemenuhan 
kebutuhan prestasi kerja dengan cara: (1) 
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada 
mereka yang memang ingin berkembang. 
Peluang pimpinan untuk mendorong 
peningkatan motivasi kerja pegawai dengan 
berlandaskan kepada pemberdayaan pegawai 
serta pemberian kesempatan yang lebih luas 
kepada pegawai untuk bertindak atas inisiatif 
sendiri., dan (2) mengupayakan menghindari 
dan mencegah adanya lingkungan yang suka 
menghambat dengan pembuatan perencanaan 
yang baik dengan melibatkan seluruh pegawai 
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 
Kebutuhan affiliasi yang merupakan alat 
ukur dari motivasi dalam penelitian ini dapat 
meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hal ini 
berarti, kebutuhan sosial yang meliputi 
hubungan dengan sesama pegawai, hubungan 
dengan atasan, hubungan dengan instansi lain, 
hubungan dengan pegawai lain pada bagian 
lain. Secara fitrah, manusia memerlukan 
interaksi sosial sesamanya. Oleh karena itu 
manusia yang normal pasti membutuhkan 
hubungan dengan manusia lainnya, kebutuhan 
untuk berkumpul, berdiskusi, bersenda gurau 
ataupun penyaluran bakat dan minat adalah hal 
yang menjadi perhatian dalam suatu 
organisasi. 
Pemenuhan kebutuhan affiliasi, 
kebutuhan penghargaan yang meliputi 
penghargaan atau sanjungan atau pujian dari 
atasan, penghargaan berupa promosi jabatan, 
penghargaan berupa insentif barang dan 
penghargaan berupa piagam penghargaan/ 
lencana/piala dapat memotivasi pegawai untuk 
meningkatkan kepuasan kerja. Kebutuhan 
kekuasaan yang merupakan alat ukur dari 
motivasi kerja pegawai menyangkut soal 
bagaimana pegawai menangani suatu 
hubungan kerja. 
Dua unsur terpenting untuk menilai 
kebutuhan kekuasaan seorang pegawai  adalah 
(1) empati. Ini menyangkut kemampuan untuk 
memahami orang lain, perspektif orang lain, 






dan berminat terhadap kepentingan orang lain, 
juga kemampuan mengantisipasi, mengenali, 
dan berusaha memenuhi kebutuhan pengguna, 
mengatasi keragaman dalam membina 
pergaulan, mengembangkan orang lain, dan 
kemampuan membaca arus emosi sebuah 
kelompok dan hubungannya dengan 
kekuasaan, dan (2) keterampilan sosial, 
termasuk dalam hal ini adalah taktik-taktik 
untuk meyakinkan orang (persuasi), 
berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, 
bernegoisasi dan mengatasi saling pendapat, 
dan menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan  kepentingan bersama. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang dilakukan di kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi 
Tengah maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan situasional dan 
motivasi kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja di kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una.  
2. Gaya kepemimpinan situasional 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada Sekretariat 
DPRD Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
saran dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kepada Kepala Kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi 
Sulawesi Tengah agar terus memupuk 
kerjasama yang baik dengan para pegawai 
serta memberikan pengarahan maupun 
pengawasan yang bersifat mendidik 
sehingga kepuasan kerja dapat tercapai. 
2. Kepada kepala Kantor Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tojo Una-Una agar melakukan 
motivasi pegawai berupa pemberian 
penghargaan kepada pegawai yang 
berprestasi. 
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